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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi produk smartphone pada e-commerce 
dengan mempertimbangkan evaluasi multi-kriteria dan segmentasi produk agar keputusan pembelian lebih 
efektif dan relevan. Metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi Simple Additive Weighting (SAW) 
untuk perankingan produk berdasarkan kriteria harga, RAM, memori internal, kapasitas baterai, dan rating 
pengguna, serta clustering K-Means untuk membentuk segmen produk (entry-level, mid-range, dan high-
end). Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi SAW dan K-Means menghasilkan rekomendasi yang 
kontekstual dan terarah, di mana tiap segmen memiliki alternatif terbaik sesuai preferensi pengguna; 
misalnya S5 direkomendasikan untuk segmen mid-range, sedangkan S3 dan S10 menempati peringkat 
tertinggi pada segmen high-end. Simpulan, bahwa pendekatan SAW + K-Means mampu meningkatkan 
keterarahan rekomendasi produk, memudahkan pengguna dalam memilih smartphone sesuai kebutuhan, 
serta memberikan dasar pengambilan keputusan yang transparan dan dapat dijelaskan. 
Kata Kunci: Sistem Rekomendasi, SAW, K-Means, E-Commerce, Smartphone 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan e-commerce yang pesat telah mendorong peningkatan 

ketersediaan dan keragaman produk smartphone di pasaran, baik dari sisi harga, 
spesifikasi teknis, maupun fitur pendukung yang ditawarkan oleh produsen dan penjual 
daring (Laudon & Traver, 2021). Kondisi ini memberikan keuntungan besar bagi 
konsumen karena mereka memiliki lebih banyak alternatif produk yang dapat 
disesuaikan dengan preferensi, kebutuhan, dan kemampuan finansial masing-masing 
individu (Kumar & Reinartz, 2016). Namun, di sisi lain, melimpahnya pilihan produk ini 
juga menimbulkan tantangan baru, yaitu fenomena information overload. Fenomena ini 
terjadi ketika pengguna mengalami kesulitan dalam membuat keputusan karena harus 
membandingkan banyak alternatif produk dalam waktu yang terbatas (Eppler & 
Mengis, 2004). Dalam konteks ini, sistem rekomendasi muncul sebagai solusi penting 
untuk membantu pengguna menavigasi katalog produk yang luas, sehingga keputusan 
pembelian menjadi lebih efisien dan terarah.Keputusan pembelian smartphone tidak 
hanya ditentukan oleh harga, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai kriteria teknis 
seperti kapasitas RAM, memori internal, kapasitas baterai, kualitas kamera, serta rating 
atau ulasan pengguna yang mencerminkan pengalaman dan persepsi kualitas produk 
(Triantaphyllou, 2000).  

Kompleksitas pertimbangan multi-aspek ini menuntut adanya sistem yang 
mampu mengevaluasi setiap alternatif secara objektif dan menyajikan informasi yang 
relevan sesuai prioritas pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan sederhana 
seperti rekomendasi berdasarkan popularitas saja tidak cukup, karena tidak 
memperhitungkan kebutuhan spesifik pengguna dan karakteristik produk secara 
menyeluruh. Sistem rekomendasi telah menjadi komponen penting dalam e-commerce 
karena mampu meningkatkan pengalaman pengguna, mempermudah pencarian 
produk, serta meningkatkan peluang konversi penjualan (Ricci et al., 2015). Pendekatan 
yang hanya berbasis popularitas atau produk terlaris cenderung memberikan 
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rekomendasi yang bersifat umum dan tidak menyesuaikan preferensi individu (Schafer 
et al., 2007). Sementara itu, metode collaborative filtering yang memanfaatkan data 
historis interaksi pengguna memiliki keterbatasan ketika data interaksi minim, produk 
baru terus bermunculan, atau tren pasar berubah dengan cepat (Aggarwal, 2016). Hal 
ini menegaskan perlunya pendekatan sistem rekomendasi yang dapat memanfaatkan 
atribut produk secara eksplisit sekaligus mempertimbangkan segmentasi produk agar 
rekomendasi lebih relevan. 

Dalam konteks pengambilan keputusan multi-kriteria, metode Simple Additive 
Weighting (SAW) telah banyak digunakan karena proses perhitungannya sederhana, 
transparan, dan mudah diinterpretasikan (Hwang & Yoon, 1981). SAW bekerja dengan 
menormalisasi nilai setiap kriteria, mengalikan dengan bobot yang telah ditetapkan, dan 
menjumlahkan hasilnya untuk memperoleh skor preferensi masing-masing alternatif 
(Triantaphyllou, 2000). Metode ini sangat sesuai untuk pemeringkatan smartphone 
yang memiliki banyak atribut, karena memungkinkan evaluasi produk secara kuantitatif 
sekaligus mempertimbangkan bobot kepentingan masing-masing kriteria. Namun, 
meskipun SAW efektif dalam perankingan, metode ini tidak memberikan informasi 
mengenai struktur atau segmentasi produk secara keseluruhan dalam katalog e-
commerce (Saaty, 2008). Untuk melengkapi kekurangan tersebut, teknik K-Means 
clustering digunakan sebagai metode unsupervised learning yang mampu 
mengelompokkan produk berdasarkan kemiripan atributnya (Han et al., 2012). Dengan 
K-Means, smartphone dapat dikategorikan ke dalam segmen tertentu, misalnya kelas 
ekonomis, menengah, dan performa tinggi, sehingga memudahkan pengguna 
memahami posisi produk dalam pasar dan memilih sesuai kebutuhan. Integrasi SAW 
dan K-Means memungkinkan strategi segmentasi lalu seleksi, yaitu pertama 
mengelompokkan produk menggunakan K-Means, kemudian memilih alternatif terbaik 
di setiap kelompok menggunakan perankingan SAW (Jannach et al., 2010). Pendekatan 
ini membuat sistem rekomendasi lebih kontekstual, terarah, dan tetap memiliki dasar 
pengambilan keputusan yang jelas. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan SAW 
dalam perankingan smartphone berdasarkan kriteria multi-aspek, menerapkan K-
Means untuk membentuk segmentasi produk, serta mengintegrasikan kedua metode 
tersebut dalam sistem rekomendasi e-commerce. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi rujukan bagi pengembangan sistem rekomendasi smartphone yang 
mempertimbangkan evaluasi multi-kriteria sekaligus segmentasi produk, sehingga 
memberikan pengalaman pengguna yang lebih informatif dan keputusan pembelian 
yang lebih efektif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data produk untuk 
mengembangkan sistem rekomendasi smartphone pada e-commerce. Metode yang 
diterapkan terdiri atas dua komponen utama, yaitu pemeringkatan multi-kriteria 
menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) dan segmentasi produk menggunakan 
clustering K-Means. Data yang digunakan direpresentasikan sebagai alternatif 
smartphone, diilustrasikan melalui 10 produk yang diambil dengan random sampling. 
Setiap produk memiliki atribut numerik berupa harga, kapasitas RAM, memori internal, 
kapasitas baterai, dan rating pengguna, yang menjadi kriteria evaluasi. Penetapan 
kriteria ini mengikuti prinsip cost-benefit, di mana harga ditetapkan sebagai cost dan 
atribut lainnya sebagai benefit, dengan bobot yang mencerminkan kepentingan relatif 
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masing-masing kriteria. Bobot kriteria dinormalisasi agar totalnya sama dengan satu, 
contohnya bobot harga 0,30, RAM 0,20, memori 0,20, baterai 0,15, dan rating 0,15, 
untuk menyeimbangkan aspek keterjangkauan dan spesifikasi produk. 

Proses perankingan menggunakan metode SAW dimulai dengan normalisasi nilai 
kriteria agar skala yang berbeda dapat dibandingkan secara proporsional. Untuk 
kriteria benefit, nilai tiap atribut dibagi dengan nilai maksimum pada kriteria tersebut, 
sedangkan untuk kriteria cost, nilai minimum digunakan sebagai pembagi. Selanjutnya, 
setiap alternatif dihitung skor preferensinya dengan menjumlahkan hasil perkalian nilai 
normalisasi dan bobot kriteria, sehingga diperoleh peringkat rekomendasi yang 
menunjukkan prioritas produk secara kuantitatif. Pendekatan ini memastikan trade-off 
antara harga dan spesifikasi dapat dinilai secara sistematis dan transparan. 

Selain pemeringkatan, penelitian ini juga menggunakan K-Means clustering 
untuk membentuk segmentasi produk berdasarkan kemiripan atribut. Data 
dinormalisasi terlebih dahulu agar perbedaan skala antar kriteria tidak mendominasi 
pengelompokan. Algoritma K-Means membagi data ke dalam sejumlah cluster yang 
meminimalkan jarak intra-cluster, dan dalam penelitian ini ditetapkan tiga cluster yang 
mewakili kelas entry-level, mid-range, dan high-end. Hasil clustering memberikan label 
segmen untuk tiap smartphone sekaligus centroid yang menggambarkan karakteristik 
rata-rata masing-masing cluster, sehingga memudahkan interpretasi segmentasi 
produk. Integrasi kedua metode dilakukan melalui strategi “segmentasi lalu seleksi”, di 
mana K-Means menentukan kelompok produk terlebih dahulu, kemudian SAW 
digunakan untuk memilih alternatif terbaik pada tiap segmen. Dengan pendekatan ini, 
sistem rekomendasi tidak hanya mempertimbangkan peringkat produk berdasarkan 
kriteria multi-aspek, tetapi juga menyajikan rekomendasi yang kontekstual sesuai 
segmen pasar. Analisis hasil mencakup interpretasi skor preferensi dari SAW, 
karakteristik tiap cluster K-Means, serta konsistensi rekomendasi per segmen. 
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterarahan dan relevansi 
rekomendasi produk di platform e-commerce, sambil tetap mempertahankan dasar 
pengambilan keputusan yang transparan dan dapat dijelaskan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1.  
Data Sampel Smartphone 

Smartphone Harga 
(juta) 

RAM 
(GB) 

Memori 
(GB) 

Baterai 
(mAh) 

Rating  
(1–5) 

S1 3,2 6 128 5000 4,6 
S2 2,5 4 64 5000 4,4 
S3 4,1 8 256 5000 4,7 
S4 1,9 4 64 4500 4,2 
S5 2,9 8 128 6000 4,5 
S6 1,6 3 32 4000 4,1 
S7 5,5 12 256 5000 4,8 
S8 3,8 8 128 5000 4,6 
S9 2,1 6 64 5000 4,3 

S10 4,6 8 256 5500 4,7 
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Dari tabel ini terlihat bahwa harga smartphone bervariasi dari entry-level (S6: 
1,6 juta) hingga high-end (S7: 5,5 juta), sedangkan spesifikasi RAM, memori, dan baterai 
cenderung meningkat seiring harga. Rating pengguna menunjukkan persepsi kualitas, 
dengan skor tertinggi 4,8 (S7) dan terendah 4,1 (S6). Data ini memadai untuk 
mengilustrasikan bagaimana SAW menimbang trade-off antara harga dan spesifikasi. 

 
Tabel 2.  

Skor Preferensi dan Peringkat SAW 
Smartphone Skor Preferensi (V_i) Peringkat 

S5 0,799 1 
S1 0,718 2 
S9 0,689 3 
S3 0,688 4 

S10 0,658 5 
S7 0,654 6 
S8 0,650 7 
S2 0,628 8 
S4 0,565 9 
S6 0,505 10 

 
Hasil perankingan menunjukkan bahwa S5 menjadi rekomendasi utama karena 

kombinasi RAM 8 GB, memori 128 GB, baterai 6000 mAh, dan harga menengah 
memberikan nilai preferensi tertinggi. S7 memiliki spesifikasi dan rating terbaik, tetapi 
harga tinggi menurunkan skor SAW karena kriteria cost memiliki bobot signifikan. 
Temuan ini menegaskan bahwa SAW secara eksplisit memformalkan trade-off antara 
kualitas dan keterjangkauan harga, sehingga menghasilkan rekomendasi yang 
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 
Tabel 3.  

Hasil Clustering K-Means 
Cluster Segmen Smartphone Karakteristik Singkat 
1 Entry-

level 
S4, S6 Harga rendah, RAM/memori kecil, baterai lebih 

kecil, rating rendah 
2 Mid-

range 
S1, S2, S5, S9 Harga menengah, spesifikasi memadai, baterai 

cukup besar, rating baik 
3 High-end S3, S7, S8, 

S10 
RAM/memori besar, rating tinggi, harga tinggi 

 
Segmentasi ini menunjukkan K-Means efektif dalam mengelompokkan produk 

sesuai struktur pasar smartphone. Cluster 1 (entry-level) terdiri dari produk dengan 
harga paling terjangkau dan spesifikasi terbatas, sedangkan cluster 3 (high-end) 
memuat produk premium dengan RAM, memori, dan rating tinggi. Cluster 2 (mid-
range) mencerminkan produk dengan keseimbangan harga dan spesifikasi. Segmentasi 
ini mempermudah pengguna memahami posisi setiap produk dan memilih sesuai 
kebutuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) 
dan clustering K-Means mampu saling melengkapi dalam membangun sistem 
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rekomendasi produk smartphone yang terarah dan relevan. Dari Tabel 2, terlihat bahwa 
S5 menempati peringkat pertama dengan skor preferensi 0,799. Hal ini disebabkan 
kombinasi atribut yang seimbang, di mana RAM 8 GB dan memori internal 128 GB 
memberikan kapasitas komputasi yang memadai untuk pengguna umum, kapasitas 
baterai 6000 mAh mendukung penggunaan sehari-hari tanpa sering mengisi daya, 
rating pengguna 4,5 menunjukkan kepuasan konsumen yang baik, dan harga menengah 
sebesar 2,9 juta membuat smartphone ini terjangkau sekaligus memiliki performa 
kompetitif. Posisi kedua ditempati S1 dengan skor 0,718, yang meskipun memiliki RAM 
lebih kecil (6 GB) dan memori 128 GB, harga 3,2 juta serta baterai 5000 mAh tetap 
memberikan nilai preferensi tinggi karena bobot cost tidak terlalu membebani 
perhitungan. Selanjutnya, S9 berada di peringkat ketiga (0,689), dengan harga 2,1 juta 
dan spesifikasi RAM/memori yang lebih rendah dibanding S5 dan S1, namun skor tetap 
kompetitif karena kombinasi harga yang lebih rendah dan baterai 5000 mAh menjaga 
keseimbangan trade-off. Menariknya, S3 yang termasuk high-end memiliki spesifikasi 
unggul (RAM 8 GB, memori 256 GB, baterai 5000 mAh, rating 4,7), namun skor SAW 
0,688 menempatkannya di peringkat keempat, menunjukkan bahwa harga 4,1 juta 
sebagai kriteria cost cukup memengaruhi perhitungan preferensi, sehingga metode 
SAW secara jelas menunjukkan bagaimana pengguna dapat menilai kombinasi harga 
dan kualitas secara sistematis. Sementara itu, S7 memiliki spesifikasi tertinggi (RAM 12 
GB, memori 256 GB, baterai 5000 mAh, rating 4,8) tetapi skor 0,654 berada di posisi 
keenam karena harga 5,5 juta menjadi faktor pengurang dalam metode SAW. Hal ini 
mengilustrasikan bahwa SAW efektif dalam memformalkan trade-off multi-kriteria, 
memberikan peringkat yang tidak hanya didasarkan pada spesifikasi semata, tetapi 
mempertimbangkan keterjangkauan bagi pengguna. 

Hasil clustering K-Means (Tabel 3) memperkuat analisis ini dengan membagi 
sepuluh smartphone ke dalam tiga segmen pasar yang logis. Cluster 1, yang merupakan 
segmen entry-level, terdiri dari S4 dan S6, di mana keduanya memiliki harga paling 
rendah (1,9 dan 1,6 juta), RAM dan memori kecil, baterai lebih rendah (4500 mAh dan 
4000 mAh), serta rating yang relatif rendah (4,2 dan 4,1). Cluster ini menandai produk 
yang cocok bagi pengguna dengan anggaran terbatas atau kebutuhan dasar. Cluster 2, 
mid-range, meliputi S1, S2, S5, dan S9, yang menampilkan keseimbangan antara harga 
dan performa. Misalnya, S5 sebagai anggota cluster ini menonjol sebagai alternatif 
terbaik, sementara S1 dan S9 tetap relevan karena harga menengah dan spesifikasi yang 
cukup memadai. Cluster 3, high-end, berisi S3, S7, S8, dan S10, menunjukkan bahwa 
smartphone dengan RAM/memori besar, rating tinggi, dan harga premium 
dikategorikan ke dalam segmen performa tinggi, sehingga memudahkan pengguna yang 
mencari kualitas terbaik tanpa terlalu memperhatikan biaya. 

Integrasi SAW dan K-Means melalui strategi “segmentasi lalu seleksi” 
menghasilkan sistem rekomendasi yang tidak hanya menampilkan peringkat 
berdasarkan skor, tetapi juga kontekstual sesuai segmen pasar. Misalnya, dalam cluster 
mid-range, S5 jelas menonjol sebagai rekomendasi utama, diikuti S1 dan S9, sementara 
dalam cluster high-end, S3 dan S10 menjadi alternatif terbaik ketika bobot cost 
diperhitungkan. Hal ini menunjukkan fleksibilitas sistem dalam menyesuaikan 
rekomendasi dengan prioritas pengguna; jika pengguna lebih memprioritaskan 
performa daripada harga, bobot cost dapat diubah sehingga S7 bisa naik peringkat, 
menandakan sistem adaptif terhadap preferensi individu. 

Hasil ini menegaskan bahwa SAW efektif dalam mengevaluasi kriteria multi-
aspek, memberikan skor yang transparan, sedangkan K-Means menyederhanakan 
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kompleksitas katalog dengan segmentasi produk yang jelas. Kombinasi kedua metode 
memungkinkan sistem rekomendasi menghadirkan informasi yang mudah dipahami, 
mengurangi fenomena information overload di e-commerce, dan membantu pengguna 
membuat keputusan pembelian yang lebih tepat. Dengan menyoroti keterarahan 
peringkat dan segmentasi, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi metode 
pemeringkatan dan clustering menghasilkan rekomendasi yang lebih relevan, 
kontekstual, dan dapat dijelaskan secara sistematis kepada pengguna. 

 
KESIMPULAN 

Bahwa integrasi metode Simple Additive Weighting (SAW) dan clustering K-
Means pada sistem rekomendasi produk smartphone mampu menghasilkan 
rekomendasi yang lebih terarah dan kontekstual, di mana setiap segmen produk—
entry-level, mid-range, dan high-end—memiliki alternatif terbaik sesuai preferensi 
pengguna; SAW memformalkan trade-off antara harga dan spesifikasi untuk 
menentukan peringkat produk secara kuantitatif, sedangkan K-Means memisahkan 
produk ke dalam segmen yang memudahkan pemahaman struktur pasar, sehingga 
kombinasi kedua metode ini tidak hanya meningkatkan keterarahan dan relevansi 
rekomendasi, tetapi juga memberikan dasar pengambilan keputusan yang transparan, 
adaptif, dan mudah dijelaskan kepada pengguna. 
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